
 

Lampiran I 

 

 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN 

 
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS ESA UNGGUL 

Pernyataan Pemberian Izin oleh Responden 

 

Judul Penelitian: : Perbedaan Sebelum Dan Sesudah Pemberiaan   

Makanan Tambahan Terhadap Status Gizi  Pada 

Balita Gizi Buruk Dan Gizi Kurang Usia 6 – 59 

Bulan Di Wilayah Puskesmas Curug Kabupaten 

Tangerang Tahun 2019 

Peneliti    : Desti Arisanti 

Nomor Induk Mahasiswa   : 2015-31-101 

Contact Person   : 0858-1994-2538  

 

  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, dengan secara sukarela dan tidak 

ada unsur paksaan dari siapapun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini. 

Peneliti akan menjamin kerahasiaan identitas responden dan menjaga privasi 

sebagaimana etika didalam penelitian. 

Oleh karena itu, saya telah diminta dan telah menyetujui untuk mengisi 

kuesioner sebagai responden atau informan dalam penelitian ini membutuhkan 

waktu sekitar 15 menit untuk mengisi kuesioner. Peneliti telah menjelaskan 

tentang penelitian ini beserta dengan tujuan penelitiaannya yaitu untuk 

mengetahui Perbedaan Sebelum Dan Sesudah Pemberian Makanan Tambahan 

Terhadap Status Gizi  Pada Balita Gizi Buruk Dan Gizi Kurang Usia 6 – 59 Bulan 

Di Wilayah Puskesmas Curug Kabupaten Tangerang Tahun 2019 



 

Dengan manfaat yang didapat responden yaitu dapat mengetahui bahwa 

penyakit pneumonia merupakan penyakit yang cukup berbahaya pada balita. 

Dengan demikian, saya menyatakan kesediaan saya dan tidak berkeberatan 

memberi informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 

saya. Hal ini dilakukan hanya untuk tujuan penelitian saja.  

Tangerang, ...................  2019 

Menyetujui, 

 

 

(Responden)       (Desti Arisanti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran II 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

 

Status Gizi Balita 

 

1. Identitas Balita 

1) Umur     :  bulan  

2) Jenis Kelamin    : Laki-laki / Perempuan  

3) Alamat     :  

 

Nama 

Anak  

Jenis 

Kelamin 

Data Balita 

Umur Berat Badan 

(BB) awal 

Berat Badan 

(BB) akhir 

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

 



 

Lampiran III 

OUTPUT SPSS 

UJI UNIVARIAT 

1. STATUS GIZI BALITA SEBELUM DIBERIKAN MAKANAN 

TAMBAHAN 

Statistics 

Status gizi balita sebelum 

diberikan makanan 

tambahan 

N Valid 147 

Missing 0 

Mean -2,458 

Median -2,500 

Std. Deviation ,2458 

Minimum -3,4 

Maximum -1,6 

 

 

2. STATUS GIZI BALITA SESUDAH DIBERIKAN MAKANAN 

TAMBAHAN 

 

Statistics 

Status gizi balita sesudah 

diberikan makanan 

tambahan 

N Valid 147 

Missing 0 

Mean ,412 

Median 1,300 

Std. Deviation 1,6272 

Minimum -3,0 

Maximum 2,3 

 

 

 

 

 



 

 

 

UJI NORMALITAS 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Selisih_BB ,218 147 ,000 ,843 147 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Dari hasil uji normalitas diatas di dapatkan untuk variabel status 

gizi balita sebelum dan sesudah pemberian makanan tambahan yaitu nilai p-value 

0,000 yang artinya p-value kurang dari 0,05 maka dikatakan data tersebut tidak 

normal sehingga dari data teresebut, maka variabel status gizi balita sebelum dan 

sesudah pemberian makanan tambahan menggunakan uji wilcoxon sign tes 

dikarenakan data berdistribusi tidak normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

UJI BIVARIAT 

PERBEDAAN SEBELUM DAN SESUDAH PEMBERIAN MAKANAN 

TAMBAHAN TERHADAP STATUS GIZI BALITA 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Ststus gizi sebelum 

pemberian makanan 

tambahan 

-2,458 147 ,2458 ,0203 

Status gizi sesudah 

pemberian makanan 

tambahan ,412 147 1,6272 ,1342 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Zscore(BB_Awal) - 

Zscore(BB_Akhir) 
-2,8701 1,6029 ,1322 -3,1314 -2,6088 -21,709 146 ,000 

 

 

 

Dari hasil uji T dependen  tersebut terlihat bahwa rata-rata perbedaan 

antara status gizi sebelum dengan status gizi sesudah sebesar -2,8701. Tanda 

minus yang berartikan status gizi sesudah pemberian makanan tambahan 

lebih besar daripada status gizi sebelum pemberian makanan tambahan. 

Artinya yaitu ada peningkatan sikap siswa sesudah intervensi sebesar 2,8701. 

Hasil, perhitungan didapat nilai t adalah sebesar -18,055 dengan nilai p-value 

0,000 (uji 2 arah). Hal ini berarti kita menolak Ho dan menyimpulkan bahwa 



 

secara statistik ada perbedaan yang signifikan rata-rata status gizi balita 

sebelum dan sesudah pemberian makanan tambahan. 

UJI BIVARIAT 

PERBEDAAN SEBELUM DAN SESUDAH PEMBERIAN MAKANAN 

TAMBAHAN TERHADAP STATUS GIZI BALITA 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Status gizi sebelum 

pemberian makanan 

tambahan 

147 -2,458 ,2458 -3,4 -1,6 

Status gizi sesudah 

pemberian makanan 

tambahan 147 ,412 1,6272 -3,0 2,3 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Status gizi sebelum 

pemberian makanan 

tambahan 

Status gizi sesudah 

pemberian makanan 

tambahan 

Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 

Positive Ranks 147
b
 74,00 10878,00 

Ties 0
c
   

Total 

147   

a. Zscore(BB_Akhir) < Zscore(BB_Awal) 

b. Zscore(BB_Akhir) > Zscore(BB_Awal) 

c. Zscore(BB_Akhir) = Zscore(BB_Awal) 

 

 

Test Statistics
a
 

 

Status gizi sebelum pemberian 

makanan tambahan 

Status gizi sesudah pemberian 

makanan tambahan 

Z -10,523
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 



 

b. Based on negative ranks. 

 

 

Dari hasil uji wilcoxon sign tes tersebut terlihat bahwa rata-rata 

status gizi sebelum pemberian makanan tambahan adalah -2,458 dan status 

gizi sesudah pemberian makanan tambahan sebesar 0,412. Hasil perhitungan 

nilai “Z” wilcoxon adalah sebesar -10,523 dengan nilai-p 0.0001 (uji 2-arah), 

hal ini berarti kita menolak Ho dan menyimpulkan bahwa secara statistik ada 

perbedaan yang signifikan rata-rata status gizi balita sebelum dan sesudah 

pemberian makanan tambahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran IV 

 

 

 

 



 

Lampiran V 

 

 



 

Lampiran VI 

 



 

 

Lampiran VI 

 

 

       

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


